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ABSTRAK 

 Artemia sp. merupakan pakan alami yang banyak digunakan pada pembenihan ikan maupun 

udang. Oleh karenanya diperlukan jenis pakan yang sesuai  untuk membesarkan Artemia sp. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pakan kedelai yang ditambah dengan probiotik 

terhadap kandungan nutrisi Artemia sp. Penelitian ini menggunakan metode experimental, 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan   perlakuan dan   ulangan. A (Artemia yang diberi 

pakan tepung kedelai tidak sangrai dan tanpa probiotik) B( Artemia yang diberi pakan tepung kedelai 

tidak sangrai dan diberi probiotik) C (Artemia yang diberi pakan tepng kedelai sangrai yang tanpa 

probiotik) D( Artemia yang diberi pakan tepung kedelai sangrai dan diberi probiotik ). Hasil penelitian 

ini kandungan nutris terbaik adalah saat kedelai sangrai diberi tambahan probiotik , kandungan protein 

      % dan lemak sebesar        dan kadar air       , serta pertumbuhan panjang rata-rata     

mm. Kandungan nutrisi terrendah saaat kedelai tanpa tambahan probiotk dengan kandungan protein 

      %, lemak       , kadar air        rata-rata pertumbuhan panjang yaitu     mm. 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa probiotik yang dicampur pada kedelai 

sangrai berpengaruh terhadap kandungan nutrisi Artemia dan pertumbuhan panjang pada Artemia. 

Karena probiotik mampu membantu penyerapan pakan yang diberikan pada Artemia. Selain itu zat anti 

gizi pada kedelai sudah hilang melalui proses penyangraian pada kedelai. 

Kata kunci. Artemia, Probiotik, tepung  kedelai, nutrisi Artemia 

The Effect Of Soya And Probiotic Combination In The Diet On Nutritional Value Of Artemia sp. 

Diah Ayu Surya
  , Anik Martinah Hariati

 
, Nasrullah Bai Arifin

  

ABSTRACT 

Artemia sp. is a natural feed for fish and shrimp larvae rearing. The appropriatet type of food was applied to 

gain the optimum result of the Artemia sp. culture. The purpose of this study was to determine the effect of soybean feed 

added with probiotics to the nutritional content of Artemia sp. The experiment method used randomized completely 

design consists of four treatment and three repetition. A (Artemia given soybean meal is not roasted and without 

probiotics) B (Artemia given soybean meal is not roasted and given probiotics) C (Artemia fed with roasting soybean 

without probiotics) D (Artemia fed with roasted soybean flour and given probiotics). The results of this study the best 

nutris content is when soybeans are given additional probiotics, protein content        and fat        and water 

content       , and growth average length     mm. The lowest nutrient content of soybean without additional 

probiotk with        protein content,        fat, water content        average growth length of     mm. The 

conclusion of this research is that the probiotics mixed on the roasted soybean effect nutrition content of Artemia and long 

growth in Artemia. Because probiotics are able to help the absorption of feed given to Artemia. In addition, the nutrients 

in soybean has been lost through the process of roasting on soybeans 

 

Keywords. Artemia, Probiotics, soybean flour, nutrition of Artemia 
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RINGKASAN 

Diah Ayu Surya. Pengaruh pemberian pakan tepung kedelai yang ditambah 
dengan probiotik terhadap kandungan nutrisi Artemia sp. (dibawah bimbingan 
Dr. Anik Martina Hariati M.Sc dan Nasrullah Bai Arifin S.Pi., M.Sc) 

 Artemia sp. merupakan salah satu jenis pakan alami yang umum 
digunakan untuk pakan berbagai jenis larva ikan dan udang (Akbary et al.     ).  
Kandungan nutrisi naupli berbeda dengan Artemia yang sudah dewasa. 

Peningkatan nutrisi saat dewasa sebanyak     dibandingkan naupli. 
Kandungan lemak naupli maih rendah, yaitu sekitar      -      dan protein 
>   % (Suprayudi.     ). Untuk menumbuhkan Artemia dewasa dan memiliki 
nutrisi yang tinggi maka perlu pemeliharaan dan pakan yang tepat bagi 
kebutuhan nutrisi Artemia. Kedelai merupakan salah satu tanaman yang memiliki 
kandungan nutrisi yang tinggi. kedelai memiliki kandungan protein kasar 
sebanyak     (Iswandi,     ). Zat anti nutrisi pada kedelai menyebabkan 
kedelai susah dicerna maupun digunakan dalam meningkatkan kandungan 
nutrisi Artemia. Menurut Irianto (    ) perlu penambahan probiotik untuk 
memudahkan peyerapan pakan. sedangkan untuk meghilangkan zat anti nutrisi 
dapat dilakukan dengan proses pemanasan selama   jam dengan suhu    C 
(Kanetro et al     ). 

 Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode ekperimen 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan menggunakan   
perlakuandan   kali ulanganyaitu A (Artemia yang diberi pakan tepung kedelai 
tidak sangrai dan tanpa probiotik) B (Artemia yang diberi pakan tepung kedelai 
tidak sangrai dan diberi probiotik) C (Artemia yang diberi pakan tepung kedelai 
sangrai yang tanpa probiotik) D (Artemia yang diberi pakan tepung kedelai 
sangrai dan diberi probiotik). Parameter utama yang diukur pada penelitian ini 
adalah kandungan protein dan lemak pada tubuh Atremia, sedangkan parameter 
penunjang meliputi data panjang dan berat Artemia serta data kualitas air seperti 
suhu, pH dan salinitas. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisa kandungan lemak dan 
protein pada Artemia yang diberi pakan tepung kedelai dengan perlakuan 

berbeda didapatkan hasil yang berbeda. Kandungan protein tertinggi pada 
perlakuan (D) yaitu sebesar       %, lalu diikuti perlakuan (C, B dan A) yaitu 
sebesar       ,        dan      . Hal ini dapat dijelaskan bahwa kedelai 
yang disangrai dapat menghilangkan zat anti gizi pada kedelai dan pemberian 
probiotik dapat meningkatkan daya cerna bagi Artemia sp. Lemak yang tertinggi 
didapatkan pada perlakuan (A) yaitu sebesar       % lalu dikuti perlakuan (B, D 
dan C) yaitu sebesar       ,        dan       . Hasil pengamatan panjang 
tertinggi didapat pada perlakuan D, yaitu sebesar     mm sedangkan 
pengamatan berat tertinggi didapat pada perlakuan A, yaitu sebesar     mg. Hal 
ini dapat dijelaskan karena kedelai yang di sangra nilai kandungan lemaknya 
lebih rendah dari pada kedelai yang tidak disangrai. Sehingga, saat dikonsumsi 
oleh Artemia, kandungan lemak yang terdapat pada Artemia akan rendah juga 
dibandingkan Artemia yang diberi pakan kedelai tidak sangrai. 
 Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan yaitu 
pemberian pakan yang berbeda memberikan dampak dampak kandungan 
protein dan lemak yang sangat nyata terhadap Artemia. kadar protein sebesar 
      % pada perlakuan D dan kandungan lemak tertinggi pada perlakuan (A) 
yaitu sebesar       . 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Artemia sp. merupakan salah satu jenis pakan alami yang umum digunakan untuk 

pakan berbagai jenis larva ikan dan udang (Akbary, et al., 2010).  Kandungan nutrisi naupli 

berbeda dengan Artemia yang sudah dewasa. Peningkatan nutrisi saat dewasa sebanyak 

30% dibandingkan naupli. Kandungan lemak naupli maih rendah, yaitu sekitar 0,27%-0,39% 

dan protein <15 % (Suprayudi, et al. 2002). Kebutuhan lemak dalam tubuh sangat 

dibutuhkan karena berperan sebagai cadangan energi dan struktur sel bagi ikan maupun 

udang, sedangkan protein berperan untuk membangun jaringan otot dalam tubuh 

(Wanatabe, 1988).  

Untuk menumbuhkan Artemia dewasa dan memiliki nutrisi yang tinggi maka perlu 

pemeliharaan dan pakan yang tepat bagi kebutuhan nutrisi Artemia. Kedelai merupakan salah 

satu tanaman yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. Kedelai cocok untuk digunakan sebagai 

bahan pakan bagi Artemia guna meningkatkan kandungan nutrisi Artemia. kedelai memiliki 

kandungan protein kasar sebanyak 44% (Iswandi, 2009). Menurut Lovell (1989), protein kedelai 

merupakan salah satu bahan pakan nabati terbaik, selain itu kandungan lemak pada kedelai 

mencapai 35 % sehingga cocok untuk dijadikan bahan penambahan nutrisi bagi Artemia.  

Pakan tepung kedelai merupakan jenis pakan yang memiliki kandungan serat kasar sekitar 5-

6,11 %. Sehingga kedelai perlu ditambahkan probiotik untuk meningkatkan proses penyerapan pakan 

bagi Artemia (Circe, 1978). Menurut  Irianto (2007), penambahan probiotik berguna untuk 

meningkatkan daya cerna pakan dan mempengaruhi pencernaan. Sehingga probiotik akan sangat 

membantu pencernaan dalam proses penyerapan makanan.  

Menurut Kanetro, et al., (2005), tepung kedelai juga memiliki bahan antinutrisi, dimana 

kedelai mengandung zat penghambat protease. Jika pakan tepung kedelai berikatan dengan tripsyn 

maka akan membentuk senyawa komplek tidak aktif. Penghambatan ini menyebabkan hypertrophy 

pada pancreas (Reseland, et al. 1996). Untuk menghilangkan zat anti nutrisi dapat dilakukan dengan 

pemanasan pada suhu 800C dalam waktu 1 jam (Kanetro, et al., 2005). Oleh karena itu perlu 



dilakukan penelitian penganruh pemberian pakan tepung kedelai yang ditambah dengan probiotik 

terhadap kandungan nutrisi Artemia sp. 

1.2 Rumusan maslah  

Pada penelitian ini didapatkan rumusan masalah pada pemberian pakan tepung kedelai 

terhadap Artemia sebagai yaitu : 

1. Apakah pemberian pakan tepung kedelai yang ditambah dengan probiotik berpengaruh 

terhadap kandungan nutrisi Artemia sp? 

2. Bagaimana kandungan nutrisi Artemia yang diberi pakan tepung kedelai yang ditambah 

probiotilk?  

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat kedelai sebagai pakan 

bagi Artemia sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kedelai yang ditambah probiotik terhadap kandungan 

nutrisi Artemia 

2. Untuk mendapatkan nutrisi terbaik pada Artemia yang diberi pakan tepung kedelai 

yang ditambah probiotik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi pengaruh pakan 

tepung kedelai yang ditambah dengan probiotik terhadap kandungan nutrisi Artemia sp. 

1.5 Hipotesis  

H0 =Diduga pakan dari tepung kedelai yang ditambah probiotik tidak berpengaruh 

terhadap nutrisi Artemia  

H1 =Diduga pakan dari tepung kedelai yang ditambah probiotik memberikan pengaruh 

terhadap nutrisi Artemia .  

1.6 Waktu dan Tempat 

Kegiatan penelitian skripsi ini dilaksanakan pada bulan Februari - April 2018, di Laboratorium 

Budidaya Divisi Reproduksi Ikan, Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan Universiras Brawijaya, 

Malang. 



 



2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi 

Dalam dunia hewan Artemia atau brine shrimp merupakan makro zooplankton yang 

diklasifikasikan  

Philum  : Arthropoda  

Kelas  : Crustacea                       

Sub kelas : Branchiopoda  

Ordo  : Anostraca 

Famili  : Artemiidae  

Genus  : Artemia  

Species : Artemia sp 

Artemia memiliki beberapa sifat yang menguntungkan sebagai pakan alami, 

diantaranya adalah mudah dalam penanganannya karena kista Artemia dapat disimpan dan 

ditetaskan sewaktu-waktu bilamana diperlukan, mudah beradaptasi terhadap kondisi 

lingkungan pada kisaran salinitas 5-300 ppt, dapat hidup pada kondisi kepadatan tinggi 

sekitar 10.000 ind per liter dan mempunyai nilai nutrisi tinggi dengan kadar protein sekitar 

40-60 % dari berat keringnya (Yunus dan Sugama, 1998). Bentuk Artemia disajikan dalam 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1 . Artemia sp. (Aras, 2013) 

 



2.2 Morfologi Artemia  

  Artemia sp. dewasa memiliki panjang tubuh umumnya sekitar 8-10 mm bahkan 

mencapai 15 mm tergantung pada lingkungan hidupnya. Tubuhnya memanjang terdiri 

sedikitnya 20 segmen dan dilengkapi kira-kira 10 pasang phyllopodia pipih, yaitu bagian 

tubuh yang menyerupai daun yang bergerak dengan ritme teratur. Artemia sp. dewasa 

berwarna putih pucat, merah muda, hijau, atau transparan dan biasanya hanya hidup 

beberapa bulan. Memiliki mata pada kedua sisi bagian kepala, antena berfungsi untuk 

sensori pada jenis jantan antena berubah menjadi alat penjepit (muscular grasper), 

sepasang penis terdapat pada bagian belakang tubuh. Pada jenis betina antena mengalami 

penyusutan. (Emslie, 2003).  

 Artemia yang baru menetas disebut dengan nauplius. Nauplius memiliki warna yang 

berbeda, warna nauplius yang umum biasanya berwarna coklat dan berwarna oranye, 

berbentuk nauplius adalah bulat lonjong dengan panjang sekitar 400 mikron, lebar sekitar 

170 mikron dengan berat rata rata 0,002 mg. Ukuran–ukuran tersebut sangat bervariasi, 

tergantung pada galur (strain). Nauplius mempunyai sepasang antenulla dan sepasang 

antenna.  Antenulla ukuranya lebih kecil dan pendek sedangkan antenna ukuranya lebih 

panjang dan besar dari antenulla. Selain itu Artemia memiliki ocellus, oscellus merupakan 

bintik mata diantara antenulla, dan dibelakang antenna terdapat sepasan mandibulla 

(Sorgeloos,  1980). 

2.3 Siklus Hidup Artemia  

 Siklus hidup Artemia dimulai dari saat menetasnya kista atau telur. Setelah 12-24 

jam pada suhu 25°C kista akan menetas manjadi embrio (Instar I). dalam waktu beberapa 

jam embrio ini masih akan tetap menempel pada kulit kista. Pada fase ini embrio akan tetap 

menyelesaikan perkembangannya kemudian berubah menjadi naupli yang akan bisa 

berenang bebas. Pada awalnya naupli bewarna orange kecoklatan karena masih 

mengandung kuning telur. Artemia yang baru menetas tidak akan makan, karena mulut dan 

anusnya belum terbentuk dengan sempurna. Setelah 12 jam menetas, Artemia akan ganti 

kulit dan memasuki tahap larva kedua. Dalam fase ini Artemia akan mulai makan, dengan 



pakan berupa mikroalga, bakteri dan detritus organik lainnya. Pada dasarnya Artemia tidak 

memilih jenis pakan yang dikonsumsinya selama bahan tersebut tersedia dalam air dengan 

ukuran yang sesuai dengan bukaan mulutnya. Naupli akan berganti kulit sebanyak 15 kali 

sebelum menjadi dewasa dalam kurun waktu 8 hari. Artemia dewasa rata–rata berukuran 

sekitar 8 mm. meskipun demikian pada kondisi yang tepat mereka dapat mencapai ukuran 

sampai dengan 20 mm (Pitoyo, 2004). Gambar siklus hidup Artemia ditunjukkan pada 

Gambar 2 sebagai brikut. 

 
Gambar 2 Siklus hidup Artemia sp. Yunus,(1997) 

 

2.4.  Kualitas Air 

2.4.1 Suhu 

Suhu adalah besaran yang menyatakan banyaknya energi panas atau bahang (heat) 

yang terkandung dalam suatu perairan. Suhu perairan merupakan parameter yang penting 

bagi kehidupan berbagai organisme laut karena dapat memopengaruhi metabolisme 

maupun perkembangbiakan organisme tersebut dan sebagai indikator fenomena perubahan 

iklim. Suhu perairan juga mengatur proses kehidupan dan penyebaran organisme serta 

fenomena-fenomena yang terjadi di laut (Karif, 2011). 

Perubahan suhu air berpengaruh terhadap sifat fisika, kimia, dan  biologi perairan. 

Selain itu, peningkatan suhu juga dapat menyebabkan peningkatan laju metabolisme dan 

respirasi. Menurut Nontji (1993), suhu yang sangat ekstrim serta perubahannya dapat 

berdampak buruk bagi kehidupan  organisme akuatik, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Suhu air permukaan di perairan Indonesia umumnya berkisar antara 28–31 °C. 



Menurut Mudjiman (1989), Artemia secara umum tumbuh dengan baik pada kisaran suhu 

25–30 °C. 

2.4.2 Salinitas  

Salinitas merupakan parameter yang penting untuk mengontrol pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup dari Artemia . Artemia merupakan organism euryhaline, tetapi Artemia 

merasa nyaman ketika berada pada salinitas yang optimum. Menurut Kaiser, et al., (2006), 

salinitas merupakan faktor lingkungan paling penting yang menentukan sebaran Artemia 

dengan populasi yang ditemukan di danau garam pada tingkat salinitas sekitar 40‰. 

Organisme hypersaline beradaptasi pada salinitas tinggi dengan beberapa mekanisme 

fisiologi, termasuk osmoregulasi, sintesis, dan akumulasi berbagai larutan yang cocok. 

Artemia merupakan makrozooplankton yang dominan yang terdapat pada lingkungan 

hypersaline (Eimanifar dan Mohebbi, 2007). 

Salinitas dapat berfluktuasi karena pengaruh penguapan dan hujan. Salinitas dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangbiakan zooplankton. Kisaran salinitas yang 

tidak sesuai berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup dan tingkat pertumbuhannya 

(Supriya, et al., 2002) Salinitas yang dibutuhkan untuk penetasan kista Artemia secara 

optimal adalah 20–30 ppt (Direktorat Jendral Perikanan dan Kelautan 2003). Untuk 

pemeliharaan Artemia salinitas yang bagus yaitu berkisar antara 30-50 ppt saat salinitas 

(Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). 

2.4.3 pH  

Salah satu parameter lingkungan penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan keberadaan organisme air termasuk zooplankton adalah pH. pH merupakan suatu 

derajat keasaman suatu perairan. Nilai pH pada perairan mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap organism perairan sehingga seringkali dijadikan petunjuk untuk menyatakan baik 

buruknya suatu perairan (Odum,1972) 

Kondisi pH air juga mempengaruhi kehidupan Artemia. Artemia membutuhkan pH 

air yang sedikit bersifat basa untuk kehidupannya. Nilai pH air sangat berpengaruh 



terhadap efisiensi penetasan kista. Efesiensi penetasan kista akan menurun pada pH 

yang kurang dari 8 (Mudjiman, 1989). Artemia dapat tumbuh dengan baik pada pH air yang 

berkisar antara 7,5–8,5 (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). 

2.5. Kandungan Nutrisi Pada Artemia  

 Menurut Mudjiman (1989), Kandungan nutrisi Artemia terdiri dari protein, karbohidrat, 

lemak, air, dan abu. Protein merupakan kandungan terbesar, yaitu antara 40-60%. 

Kandungan protein yang tinggi inilah yang menyebabkan Artemia digunakan sebagai pakan 

alami yang sulit digantikan dengan pakan yang lain. Kandungan protein di dalam Artemia 

dapat mencapai 58,58 %.  Kandungan  nutrisi lainnya adalah lemak 6,15%, karbohidrat 

30,15%, abu 5,12%, dan kandungan energi 5,02 kkal/g. 

 Menurut Mudjiman (1989), kedudukan Artemia dalam dunia budidaya ikan memiliki 

peranan penting, bukan hanya telurnya, melainkan juga Artemia dewasa. Artemia dewasa 

merupakan pakan alami yang baik, terutama untuk pembesaran dan pematangan  gonad 

induk.   Kandungan  protein pada Artemia dewasa lebih besar dari pada anak Artemia 

(nauplius).  Kandungan protein pada anak Artemia (nauplius) rata rata 10-14% dan 

Artemia dewasa 60% dari berat kering.  Selain itu, kandungan lemak Artemia dewasa 

lebih kecil dari nauplius Artemia.  

1.6. Kedelai 

2. 6.1 Kandungan nutrisi kedelai  

 Kedelai (Glycine max L.Merr) adalah tanaman semusim yang diusahakan pada 

musim kemarau, karena tidak memerlukan air dalam jumlah besar. Kedelai merupakan 

sumber protein, dan lemak, serta sebagai sumber vitamin A, E,K, dan beberapa jenis 

vitamin B dan mineral K, Fe, Zn, dan P. Kadar protein kacang-kacangan berkisar antara 20-

25%, sedangkan pada kedelai mencapai 40%. Kadar protein dalam produk kedelai 

bervariasi misalnya, tepung kedelai 50%, konsentrat protein kedelai 70% dan isolat protein 

kedelai 90% (Winarsi, 2010) .  

 Kandungan protein kedelai cukup tinggi sehingga kedelai termasuk ke dalam lima 

bahan makanan yang mengandung berprotein tinggi. Kacang kedelai mengandung air 9%, 



protein 40 %, lemak 18 %, serat 3,5 %, gula 7 % dan sekitar 18% zat lainnya. Selain itu, 

kandungan vitamin E kedelai sebelum pengolahan cukup tinggi. Vitamin E merupakan 

vitamin larut lemak atau minyak (Winarno, 1997). Kebutuhan protein kedelai sebesar 55 g 

per hari dapat dipenuhi dengan makanan yang berasal dari 157,14 g kedelai. 

2.6.2 Faktor Anti Nutrisi Kedelai 

Faktor anti nutrisi diduga sebagai salah satu pemicu perbedaan salitas dari kacang 

kedelai karena mepengaruhi ketersediaan nutrisi dan proses metabolisme. Proteinase 

inhibitor yang terdapat dalam kacang kedelai berupa tripsin inhibitor. Anti nutrisi aka 

menyebabkan pembengkakan kelenjar pembentukan enzim pada pancreas, mengikat dan 

menginaktifkan enzim pankreas yakni tripsin dan kimotripsin. Proteinase inhibitor ini dapat 

diinaktifkan dengan proses pemanasan dalam pembuatan tepung kedelai (Swick, 2007). 

Protease inhibitor merupakan senyawa saat ditambahkan pada campuran enzim 

protease maupun substrat akan mengikat enzim dan menurunkan pemecahan substrat. 

Kedelai memiliki kandungan protease inhibitor yang berfungsi menghambat aktivitas enzim 

tripsin (Reseland, et al., 1996). Pada penelitian yang dilakukan para ilmuan menunjukkan 

bahwa tripsin inhibitor dipercaya sebagai anti gizi dan tidak bermanfaat. Tripsin inhibitor 

dapat menyebapkan pancreatic hypertrophy.  

2.6.3 Pemanasan Pada Kedelai  

Biji kedelai mengandung zat penghambat protease yang apabila bergabung dengan 

tripsyn akan membentuk senyawa kompleks yang tidak aktif. Penghambatan ini dapat 

menyebabkan hypertrophy pada pancreas . Mode aksi penghambatan ini dapat dilakukan 

dengan pemanasan kedelai  dengan temperature yang tepat yaitu, 800C selama 1 jam (Bayu 

et al 2005) 

Perlakuan panas biasanya digunakan untuk menginaktifkan TI ( Tripsine Inhibitor). Dari 

pengamatan DSC (Diferensial Scanning Colorimetri) yang menunjukkan suhu pada saat mulai terjadi 

perubahan bahan .pemanassan suhu 800C selama 1 jam kemudian dilakukan pendinginan 

menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan konformasi dibandingkan struktur alaminya dan 96% 



aktifasinya masih ada. Hal ini menunjukkan bahwa pemanassan dengan suhu 800C selama waktu 1 

jam membuat kedelai yang kehilangan zat anti nutrisi (Wu dan Saa, 1994) 

2.7.  Probiotik 

2.7.1  Peran Probiotik 

 Probitik merupakan mikroba hidup yang  dapat menguntungkan bagi ternak. 

Probiotik menciptakan konsidi yang baik untuk pencernaan pakan dan dapat meningkatkan 

efisiensi konversi pakan sehingga memudahkan dalam proses penyerapan zat nutrisi ternak. 

Selai itu probiotik dapat meningkatkan kesehatan ternak, mempercepat pertumbuhan dan 

memproteksi dari penyakit patogen (Ahmadi, 2012) 

Mekanisme kerja probiotik yaitu dengan menentukan populasi mikroorganisme yang 

dapat menekan pertumbuhan, mengurangi bahan bahan yang tidak bisa dicerna secara baik 

dan meningkatkan protein dan vitamin terhadap pakan yang digunakan (Kompiang, 2000). 

Penelitian penambahan probiotik dalam pakan sudah banyak dilakukan. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Wiyuga (2007), tentang pemberian probiotik dapat dapat meningkatkan 

laju pertumbuhan ikan masa pada masing-masing perlakuan yang diberi probiotik 2 ml/kg, 3 

ml/kg dan 4 ml/kg, menghasilkan laju pertumbuhan ikan mas 9,8 %, 8,8% dan 8,9%. Hasil 

terbaik laju pertumbuhan ikan mas terdapat pada perlakuan yang diberi probiotik 2 ml/kg 

yaitu sebesar 9,8 %. 

2.7.2  Macam-Macam  Bakteri Probiotik 

Menurut Sihag dan Sharma (2012), macam-macam bakteri gram positif yang 

digunakan sebagai probiotik adalah spesies Lactobacillus, L. acidophilus, L. casei, L. 

fermentum, L. gasseri, L. johnsonii, L. lactis, L. paracasei, L. plantarum, L. reuteri, L. 

rhamnosus, L. salivarius; spesies Bifidobacterium, B. bifidum, B. breve, B. lactis, B. longum; 

dan spesies Streptococcus, S. thermophilus. Selain bakteri, jamur juga merupakan sumber 

probiotik. Jamur yang digunakan sebagai probiotik adalah Saccharomyces cerevisiae. 

Jamur S. cerevisiae membantu untuk menstimulasi sistem imun. Menurut Muliani (2012), 

bakteri yang berpotensi sebagaiprobiotik antara lain bakteri seperti Bacillus sp., Bacillus 



subtilis,Lactobacillus spp., Brevibacillus sp., Pseudomonas sp., Pseudoalteromonas sp. 

Pseudomonasaeruginosa, Vibrio alginolyticus, Vibriocarcarie, dan lain-lain. 

Menurut Fernando (2016), Kandungan probiotik yang digunakan terdiri atas 

campuran dari beberapa kelompok bakteri antara lain kelompok bakteri nitrifikasi 

(Nitrobacter dan Nitrosomonas), kelompok Bacillus, dan kelompok Lactobacillus. Pada 

penelitian Jusadi, et al., (2004), tentang pemberian probiotik yang mengandung bakteri 

Lactobacillus sp., dan Bacilus sp. dengan kandungan 108 cfu/ml pada pakan komersial 

dapatmeningkatkakn pertumbuhan ikan patin dibandingkan dengan tanpa pemberian 

probiotik. Masing masing perakuan diberi probiotik ebanyak 1 ml/ kg, 2 ml/kg dan 3 mi/kg 

menghasilkan laju pertumbuhan ikan patin sebesar 1,49%, 2,09% dan 1,38%. Hal ini 

menunjukkan bahwa laju pertumbuhan tertinggi terdapat pada perlakuan pakan yang diberi 

probiotik 2 ml/kg yaitu 2,09% 

2.8 Pakan Dengan Penambahan Probiotik 

Pakan dengan penambahan probiotik  dapat meningkatkan penyerapan pakan, 

memperbaiki kualitas air, selain itu bisa meningkatkan retensi protein dalam pakan. Menurut 

penelitian  Jusadi, et al., (2004)  menyatakan bahwa  ikan patin yang diberi pakan  komersil 

dan ditambah dosis probiotik yang berbeda memberikanpengaruh retansi protein dan lemak 

yang berbeda. Pada perlakuan diberikan  pakan tanpa penambahan probiotik, 

penambahakn probiotik sebanyak 5 ml/kg pakan, penambahan probiotik sebanyak 15ml/kg 

pakan, penambahan 25ml/kg pakan. Hasil terbaik di tunjukkan pada pakan yang diberi 

probiotik sebanyak 15 ml/kg pakan penambahan retensi protain sebesar 62,6 %. Sedangkan 

perlakuan terendah di tunjukkan pada perlakuan tanpa probiotik sedangkan perlakuan 

25ml/kg pakan memberikan hasil yang  sama dengan perlakuan pakan tanpa penambahan 

probiotik. Hal ini karena probiotik yang terlalu tinggi maka akan terjadi persaingan sesama 

jenis bakteri dalam pengambilan nutrisi. 



Menurut Roy (1996), probiotik memiliki bebrapa efek yang menguntungkan apabila 

ditambah pada pakan yaitu mampu mampu mencegah bakteri patogen. Bakteri 

Lactobacillus adalah bakteri gram positif yang tidak membentuk spora, bersifat asidofilik 

serta membutuhkan karbohidrat ,asam lemak dan vitamin untuk hidupnya (Casula, et 

al.,2004). Roy (1996) menjelaskan bahwa bakteri asam laktat dapat menurunkan kadar 

lemak (kolesterol) dalam tubuh dan menurunkan konjugasi garam-garam empedu. 



3. METODE PENELITIAN 

3.1  Alat Dan Bahan Penelitian 

3.1.1 Alat 

 Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain toples ukuran 5 liter, 

selang, aerator, timbangan analitik, timbangan digital, mikroskop, gelas ukur 50 ml, pipet 

tetes, mortar dan alu, botol film, pipet volume, cawan perti dan refraktometer. 

3.1.2 Bahan 

Bahan-bahan  yang digunakan dalam penelitian ini meliputi larva ikan patin berasal 

dari pembenihan Laboratorium Budidaya Ikan Divisi Reproduksi Ikan, Fakultas Perikan dan 

Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya Malang, air laut salinitas 35 ppt, clorin, air tawar, 

tepung kedelai, probiotik. 

3.2  Media Penelitian 

Media hidup Artenia  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu air dengan salinitas 35 

ppt. Air laut yang digunakan diperoleh dari pasar Bunul, Malang. Penentuan untuk 

memperoleh salinitas yang diinginkan perlu dilakukan pengenceran dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan: V1  : Volume air tawar dan air laut yang diketahui 
  N1 : Salinitas air laut dan air tawar yang diketahui 
  V2 : Volume air media yang diinginkan 
  N2 : Salinitas air media yang diinginkan 

3.3 Metode Penelitian 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode ekperimen. Penelitian 

eksperimen merupakan metode yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

terhadap yang lain dalam kondisi terkendali (sugiyono, 2011). Hakekat penelitian 

eksperimen adalah meneliti pengaruh perlakuan terhadap perilaku yang timbul sebagai 

V1 x N1 = V2 x N2 

 



akibat dari perlakuan. Dalam metode penelitian ini perlakuan yang di ukur adalah meliputi 

data kandungan nutrisi pada Artemia yaitu lemak dan protein.  

3.4 Rancangan Penelitian 

 Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah jenis rancangan percobaan diamana 

perlakuan diberi secara acak pada seluruh percobaan. Hal ini dapat dilakukan karena 

lingkungan tempat percobaan diadakan relatif homogen sehingga media atau tempat 

percobaan tidak memberikan pengaruh terhadap respon yang diamati (Sastrosupadi, 2000) 

Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 

Perlakuan dengan 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pemberian pakan Artemia dengan tepung kedelai yang ditambah dengan probiotik. Rencana 

tata letak penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 3 

 

Gambar 1 Tata letak tempat penelitian 
 
 
Keterangan: 
A: Artemia yang diberi pakan tepung kedelai tidak sangrai dan tanpa probiotik 
B: Artemia yang diberi pakan tepung kedelai tidak sangrai dan diberi probiotik 
C: Artemia yang diberi pakan tepng kedelai sangrai yang tanpa probiotik 
D: Artemia yang diberi pakan tepung kedelai sangrai dan diberi probiotik  
1 : Ulangan 1 
2 : Ulangan 2 
3 : Ulangan 3 
 
3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan penelitian 

a. Pembuatan tepung kedelai yang ditambah probiotik 

Pembuatan tepung kedelai untuk pengkayaan Artemia sp., didapat dari pasar 

tradisional . sebelum digunakan kedelai ditimbang terlebih dahulu dan dibagi menjadi dua 



bagian yaitu untuk di sangrai dan dijemur dibawah terik matahari masing masing sampel 

sebanyak 1 kg. Biji kedelai yang sudah di jemur dan sangarai di giling dengan terpisah lalu 

ditempatkan pada toples ukuran 3 kg dengan plastik terpisah. Kedelai yang sudah di sangrai 

dan dikeringkan lalu dibagi menjadi 2 bagian sangrai dan 2 bagian yang di jemur, masing 

masing sebanyak 250 gr lalu ditempatkan pada wadah yang tepisah dan tertutup supaya 

tidak terkontamisnasi dengan udara luar. Mengambil sampel tepung kedelai sebanyak 25 gr 

dari tiap sampel kedelai lalu diberi probiotik sebanyak 0,5 ml dengan pembagian, yaitu : 25 

gr kedelai tidak sangarai tanpa probiotik, 25 gr kedelai tidak sangarai denagn probiotik 0,5 

ml, 25 gr kedelai sangrai tanpa probiotik, 25 supaya kedelai sangrai dengan probiotik 0,5 ml. 

kedelai yang sudah diberi probiotik lalu diemfermentasi selama 24 jam lalu diuji proksimat. 

Menurut Atkas et al. (2014), pemberian kedelai dalam 1 kg pakan atau tepung diberi dosis 

probiotik sebanyak 20-25 ml 

b. Sterilisasi Alat  

Sterilisasi merupakan suatu proses membunuh mikroorganisme yang tidak 

diinginkan baik pada alat-alat, bahan yang digunakan. Alat yang akan disterilisasi seperti 

pipet volume, selang aerasi, batu aerasi dimasak di atas kompor pada suhu 100ºC. Media 

pemeliharaan tidak disterilisasi, namun diaerasi selama 24 jam sebelum digunakan, seperti 

poles yang berisi air laut. Sebelum toples diisi dengan air atau diisi dengan media 

pemeliharaan, toples di cuci dengan sabun agar saat digunakan tidak mengotori media 

pemeliharaan. Setelah tahap membersihan toples lalu toples disusunpada rak penelitian 

sesuai dengan desai penelitian yang sudah dirancang. 

c. Kultur Artemia  

Kultur Artemia sp. yaitu dengan cara dekapsulasi. Cara dekapsulasi ini berguna 

untuk mempercepat penetasa Artemia. Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk 

dekapsulasi adalah kista Artemia , timbangan digital, klorin sebanyak 1,5 ml/g, air tawar, air 

laut, plankton net, beaker glass, galon atau bak kultur Artemia dan aerator set. Adapun cara 

untuk mengkultur Artemia yaitu dengan menimbang kista Artemia terlebih dahulu lalu 

direndam dengan air tawar selama 1 jam. Kista di saring dengan menggunakan plankton net 



lalu dimasukkan kedalam beaker glas lalu ditambhkan klorin 1,5 ml/g lalu diaduk hingga 

warna menjadi merah bata. Kista disaring menggunakan plankton net dan dibilas hingga 

bau klorin hilang. Kista dimasukkan kedalam media penetasan kedalam bak kultur yang 

berisi air laut yang diaerasi dan ditunggu selama 24 jam hingga menetas. 

d. Pemanenan Naupli Artemia  

Setelah proses dekapsulasi Artemia akan menetas dalam jangka waktu 24 dengan 

ditandai perubahan air yang berubah menjadi oranya, berarti Artemia sudah menetas dan 

siap dipanen. Tahap pemanenan Artemia dangan menutup bagian atas galon dan badan 

gallon dengan kresek hitam. Lalu mematikan aerasi selama 3-5 menit lalu dengan menyinari 

bagian bawah gallon dengan lampu agar mempermudah proses pemanenan karena sifat 

Artemia adalah fototaksis positif atau bergerak mendekati cahaya. Artemia yang disinari 

lampu dari bawah akan bergerak menuju sumber cahaya dan cangkang yang sudah tidak 

berisi akan menuju ke atas.  Menyiapkan ember yang berisi air laut lalu membuka selang 

yang berada dibawah gallon lalu memanen Artemia dengan meletakkan selang diatas 

plankton net agar air dari sisa penetasan tidak tercampur dengan Artemia yang sudah 

dipanen.  

3.5 Pemeliharaan Artemia   

Pemeliharaan Artemia diletakkan pada media yang baru toples berukuran 5 lt 

dengan diisi volume air sebanyak 3 lt. Pemeliharaan Artemia dalam tiap toples berisi 3600 

individu, dalam 1 lt air laut berisi 1200 individu. Menurut Sorgeloos dan Persoone (1975), 

padat penebaran Artemia dewasa berkisar antara 200 ekor sampai dengan 1600 ekor/l. 

Tahap pemberian pakan dalam penelitian ini, yaitu Artemia diberi pakan sesuai perlakuan. 

pakan ditimbang sebanyak 0,04 gram setiap sekali pemberian pakan. Pakan diberiakan 

pada Artemia sebanyak 2x sehari. Pemberian pakan pada pukul 06:00 pagi dan pukul 17:00 

sore. pemberikan pakan dengan cara kedelai diencerkan terlebih dahulu selanjutnya diambil 

dengan menggunakan pipet tetes dan diteteskan pada toples pemeliharaan Artemia.   



3.6 parameter yang diuji 

3.6.1 parameter utama 

a. Uji Proksimat Artemia (Protein dan Lemak) 

Pada penelitian ini parameter utama yang diuji proksimat adalah kandungan protein 

dan lemak. Artemia yang sudah dipelihara salama 15 hari lalu dipanen menggunakan 

plankton net lalu dikeringkan dibawah sinar matahari hingga kering. Setelah Artemia kering, 

Artemia dihaluskan menggunakan mortar dan alu. Setelah proses pengeringan, Artemia di 

timbang dengan berat kering Artemia sebanyak 10 gram.  Artemia diujikan agar mengetahui 

kandungan nutrisi yang sudah diperkaya dengan pakan tepung kedelai, diamati kandungan 

protein dan lemak pada Artemia yang dipelihara dengan pakan tepung kedelai selama 15 

hari. Menurut Mawardi (2000), uji proksimat adalah suatu metode analisa kimia untuk 

mengidentifikasi kandungan nutrisi seperti protein, karbohidrat lemak dan zat makanan dari 

bahan pakan atau pangan. 

3.6.2  Parameter Penunjang 

a. Pengukuran Panjang  

Pengukuran panjang Artemia diukur pada awal dan akhir penelitian dengan 

menggunakan mikroskop pada saat naupli dan menggunakan millimeter blok pada saat 

Artemia sudah dewasa. pengukuran panjang Artemia dihitung berdasarkan rumus Effendie 

(1979). 

 
 
 
Keterangan: 
W  : pertambahan panjang tubuh (mm/individu) 
Wo : panjang Artemia pada awal penelitian (mm/individu) 
Wt : panjang Artemia pada akhir penelitian (mm/individu) 

b.  Pengukuran Berat 

Pengukuran bobot tubuh rata-rata Artemia sp. diukur pada awal dan akhir penelitian 

dengan menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,001 gram (Boeco) kemudian 

dihitung berdasarkan rumus Effendie (1979). 

 
W= Wt-Wo 

L= Lt-Lo 



 
Keterangan: 
W : pertambahan bobot tubuh (g/individu) 
Wo : bobot Artemia pada awal penelitian (mg/individu) 
Wt : bobot Artemia pada akhir penelitian (mg/individu) 

c.  Pengukuran Kualitas Air 

1. Suhu 

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer yang dicelupkan ke 

dalam media pemeliharaan Artemia kemudian dicatat hasilnya. Pengukuran dilakukan satu 

kali sehari pada pukul 08.00 WIB. 

2. pH 

Kandungan pH (derajat keasaman) pada percobaan diukur menggunakan pH meter 

yang dicelupkan ke dalam media pemeliharaan Artemia dan dicatat hasilnya. Pengamatan 

pH dilakukan satu kali sehari pada pukul 08.00 WIB. 

3. Salinitas  

 pengukuran salinitas pada penelitian ini adalah mengetahui kadar garam media 

pemeliharran Artemia selama pemeliharaan. Pengukuran salinitas dilakukan ssatu kalai 

dalam sehari pada pukul 08: 00 WIB 

3.6 Analisis Data 

Uji proksimat berupa protein dan lemak yang diperoleh dianalisis menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas dan dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) 

sesuai dengan rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) pada 

tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Hasil yang diperoleh dapat dianalisis dengan bantuan 

software SPSS 16.  



3.7 Kerangka Operasional Penelitian  

Kerangka operassional penelitian ini adalah  kerangka konsep-konsep yang 

diterapkan pada penelitian  yang akan dilakukan. Berdasarkan  teori yang ada maka 

kerangka operasional penelitian ini  disajikan pada Gambar 4 sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Kerangka Operasional Penelitian 

Pemeliharaan Artemia dengan pakan perlakuan yang berbeda dipelihara selama 15 hari dan 

mengamati kualitas air setiap hari. Hasil pemeliharaan Artemia lalu diuji proksimat dan 

dianalisa kandungan protein dan lemak pada Artemia. 



4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kandungan Protein Artemia  

Hasil analisa protein pada Artemia yang diberi pakan tepung kedelai dengan 

perlakuan bebeda didapatkan hasil yang berbeda. Hasil kandungan protein dapat dilihat 

pada Gambar 5.  

  

Gambar 1 Grafik pebandingan kandungan protein Artemia 

A= kedelai tidak sangrai tanpa probiotik 

B= kedelai tidak sangrai + probiotik 

C= sangrai tanpa probiotik 

D= kedelai sangrai + probiotik 

Analisa grafik pada Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa protein paling tinggi didapat 

pada perlakuan D lalu diikuti dengan perlakuan C, B dan A. Hasil menunjukkan pengaruh 

berbeda sangat nyata tiap perlakuan dengan berdasarkan uji homogenitas dan normalitas 

menunjukkan (sig>0.05) dapat dilihat pada lamiran 2. Selanjutnya dilakukan analisa sidik 

ragam untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan tepung kedelai dengan penambahan 

probiotik pada nutrisi Artemia pada tabel 1. 

Tabel 1 Analisis Keragaman kandungan protein pada Artemia. 

 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 



Between 
Groups 

39.000 3 13.000 156.000 .000 

Within Groups .667 8 .083   

Total 39.667 11    

Hasil analisa sidik ragam kandungan protein menunjukkan bahwa pemberian pakan 

tepung kedelai yang berbeda memberika pengaruh berbeda sangat nyata terhadap 

kandungan protei pada Artemia (P<0,01), kemudian dilakukan uji Duncan untuk mengetahui 

hasil analisis kandungan protein pada Artemia ditunjukkan pada tabel  2. 

Tabel 2 Uji Duncan kandungan protein Artemia  

D

ata uji 

Duncan 

pada 

tabel 2 

pemberi

an pakan tepung berbeda sesuai dengan perlakuan menunjukkan hasil berbeda sangat 

nyata. Perhitungan uji Duncan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran 2. Berdasarkan 

analisa statistik di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan pada perlakuan A 

memiliki hasil tertrendah yaitu 43,00 %. Kemudian diikuti oleh perlakuan B yaitu 44,00% dan 

perlakuan C yaitu sebesar 46,00%. Dan hasil protein tertinggi didapat pada perlakuan D 

yaitu sebesar 47,66 %. perlakuan A dan C nilai kenaikan protein sebesar 3% jika 

dibandingkan dengan perlakuan B dan D kenaikanya mencapai 3,66%. Kedelai yang 

disangrai dapat menghilangkan zat anti gizi pada kedelai (Kanetro, 2005), sedangkan 

pemberian probiotik dapat meningkatkan daya cerna bagi Artemia (Irianto, 2007). 

Menurut Toonen, (2004) dari beberapa penlitian pakan untuk Artemia pakan tepung 

kedelai memiliki keunggulan protein 20% dibandingkan Nannochloropsis sp saat diberikan 

pada Artemia selama 30 hari pemeliharaan, Artemia memiliki kandungan nutrisi seperti 

kandungan protein 40,10%. Sedangkan Artemia yang diberi pakan kedelai kedelai dipelihara 

selama 30 hari nilai kandungan protein mencapai 60,11%. Pattinasarani dan Loupatty, 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 
 

1 2 3 4 
       Notasi 

A 3 43.00                 a 

B 3      44.00                b 

C 3   46.00                c 

D 3    47.66               d 



(2009) saat Artemia diberi pakan Nitzschia sp. Artemia memilliki kandungan protein 43%. 

Kandungan protein kedelai yang cukup tinggi membuat pakan kedelai digunakan untuk 

pakan bagi budidaya Artemia 

Sifat probiotik membantu proses penyerapan pakan pada pencernaan sehingga 

nitrisi yang didapat dari kedelai dapat terserap oleh Artemia Menurut (Jusandi, 2004). Selain 

itu mikroba probiotik umumnya mengandung bakteri Bacillus yang mampu menguraikan 

protein menjadi asam amino. Asam amino inilah yang digunakan bakteri untuk 

memperbanyak diri. Bakteri merupakan sumber protein tunggal sehingga perbanyakan diri 

bakteri dapat meningkatkan protein pakan (Farzian, 1992) 

Pertumbuhan larva ikan patin yang diberi pakan Artemia sp. dengan kandungan 

protein 50,11%, memiliki nilai pertumbuhan yang lebih tinggi 20% dibandingkan dengan ikan 

patin yang diberi pakan pelet  dengan kandungan protein 41,6%,. Begitupun nafsu makan 

larva ikan patin lebih banyak dibandingkan ikan patin yang diberi pakan peliet (Fulks dan 

Main, 1991). 

 

4.2. Kandungan Lemak Artemia  

Hasil analisa kandungan lemak pada Artemia yang diberi pakan tepung kedelai 

dengan perlakuan bebeda didapatkan hasil yang berbeda. Hasil kandungan lemak dapat 

dilihat pada Gambar  5 



 

Gambar 2 Grafik perbandingan kandungan lemak pada Artemia 

A= kedelai tidak sangrai  

B= kedelai tidak sangrai + probiotik 

C= sangrai  

D= kedelai sangrai + probiotik 

Analisa grafik pada Gambar 6 dapat dijelaskan bahwa lemak paling tinggi didapat 

pada perlakuan A diikuti dengan perlakuan B,D dan C. Hasil penelitian tentang kandungan 

nutrisi Artemia terutama kandungan lemak menunjukkan bahwa kedelai yang tidak disangrai 

memiliki kandungan lemak lebih tinggi 17.54% dibandingakn dengan kedelai yang disangrai 

yaitu sebesar 13,57%. Kandungan lemak Artemia yang diberi pakan kedelai tidak sangrai 

dengan probiotik memiliki kandungan lebih tinggi  16,38% dibandingkan dengan kedelai 

sangrai menggunakan probiotik sebesar 15,01%. 

Hasil pada tabel kandungan lemak menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata 

tiap perlakuan dengan berdasarkan uji homogenitas dan normalitas menunjukkan (sig>0.05) 

pada Lamiran 2. Selanjutnya dilakukan analisa sidik ragam untuk mengetahui pengaruh 

pemberian pakan tepung kedelai dengan penambahan probiotik pada nutrisi Artemia pada 

tabel 3 

Tabel 3 Analisis keragaman kandungan lemak pada Artemia 

 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 



Between Groups 
25.583 3 8.528 51.167 .000 

Within Groups 1.333 8 .167   

Total 26.917 11    

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan tepung kedelai yang 

berbeda memberika pengaruh berbeda nyata terhadap kandungan lemak pada Artemia 

(P<0,01) kemudian dilakukan Duncan untuk mengetahui hasil analisis lemak pada tabel 4. 

Tabel 4 Uji Duncan kandungan lemak pada Artemia  

Perlakua
n N 

Subset for alpha = 0.05  

1 2 3 4 Notasi 

C 3 13.0000    A 

D 3  14.6667   B 

B 3   15.6667  C 

A 3    17.0000 D 

Data statistik pada tabel 4 menunjukkan bemberian pakan tepung berbeda sesuai 

dengan perlakuan menunjukkan hasil berbeda sangat nyata. Perhitungan Duncan 

selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran 2. Berdasarkan analisa statistik di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pemberian pakan kedelai berbeda yang tidak di sangrai dan yang di 

sangrai dapat berpengaruh pada kandungan lemak pada Artemia. Pada tabel 4 

menunjukkan bahwa perlakuan C memiliki hasil kandungan paling rendah yaitu 13,00%. 

Diikuti perlakuan D 14,66% perlakuan B 15,66% dan kandungan lemak tertinggi trdapat 

pada perlakuan A yaitu 17,00%. Perlakuan C dan D memiliki kenaikan hasil protein sebesar 

1,66% sedangkan saat dibandingkan dengan perlakuan A dan B kenaikan lemak sebasar 

2,66%.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Pakpahan (2014) tentang kedelai yang di sangrai 

nilai kandungan lemaknya lebih rendah daripada kedelai yang tidak disangrai. Sehingga, 

saat dikonsumsi oleh Artemia, kandungan lemak yang terdapat pada Artemia akan rendah 

juga dibandingkan Artemia yang diberi pakan kedelai sangrai.  

Lemak dalam biji bijian saat dilakuakan pemanasan akan mengalami penurunan 

kadar lemak. Sehingga kedelai yang tidak disangrai memiliki kandungan yang lebih tinggi 

daripada kedelai yang disangrai (Wu dan Saa , 1994). Saat kedelai yang tidak disangrai 



memiliki lemak lebih banyak maka saat probiotik ditambah dengan kedelai sangrai hasil 

lebih tinggi kedelai yang tidak sangrai dengan penambahan probiotik. Karena kandungan 

lemak kedelai yang sudah di sangrai mengalai penurunan (Pakpahan, 2014). 

4.3 Pertumbuhan Artemia 

a. Pertambahan panjang Artemia  

Hasil pengamatan pertambahan panjang  Artemia yang diberi pakan tepung kedelai 

berbeda menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil pengamatan pertumbuhan panjang yang di 

ukur setiap 7 hari sekali dapat dilihat pada lampiran 3. Perbedaan pertumbuhan panjang di 

dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 3 Pertambahan panjang artemia selama 15 hari 

Pada Gambar 7 dapat dilihat bahwa pertumbuhan panjang Artemia yang terbaik 

pada perlakuan D diikuti ti perlakuan B, C dan D. Pertambahan panjang Artemia disebabkan 

oleh faktor pakan yang diberikan. Pakan yang dicampur dengan probiotik memberikan hasil 

yang lebih tinggi dibandingkan artemia yang diberikan pakan tepung kedelai tanpa probiotik. 

Probiotik membantu proses penyerapan pakan pada pencernaan sehingga pakan tercerna 

dan menghasilkan pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingakn pakan tanpa probiotik.  

 
Tabel 5. Analisis keragaman pertumbuhan panjang Artemia 

 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
6.250 3 2.083 25.000 .000 



Within Groups .667 8 .083   

Total 6.917 11    

Hasil analisa keragaman pada tabel menyatakan bahwa pemberian pakan memberikan 

hasil berbeda sangat nyata terhadap pertumbuhan panjang pada Artemia (P<0,01), 

kemudian dilakukan uji Duncan untuk mengetahui hasil analisis 

 
Tabel 6 . Uji Duncan Pertumbuhan Panjang Artemia 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05  

1 2 3 Notasi 

A 3 4.00   a 

C 3  4.66  b 

B 3  5.00  b 

D 3   6.00 c 

 
Hasil analisis pertumbuhan panjang pada Artemia menunjukkan hasil yang berbeda dari 

tiap perlakuan. Hasil paling tinggi terdapat pada perlakuan D yaitu sebesar 6,00 mm dan 

hasil paling rendah terdapat pada perlakuan A yaitu 4,00 mm. Perbedaan petumbuhan 

disebabkan karena kandungan protein yang berbeda maka menghasilkan pertumbuhan 

panjang yang berbeda 

Toonen (2004) menyatakan bahwa pertumbuhan panjang tubuh Artemia sp. harus 

ditunjang oleh pakan dengan kandungan protein yang mencukupi. Protein tersebut 

dibutuhkan oleh tubuh untuk menunjang perkembangan dan pembelahan sel. Jenis pakan 

akan mempengaruhi lamanya proses pencernaan. Kebutuhan protein yang diperoleh dari 

tepung kedelai yang disangrai dan diberi penambahan probiotik memiliki waktu pencernaan 

yang lebih cepat untuk diserap dalam tubuh. 

  Menurut Iriyanto, (2011) pemeliharaan atau budidaya Artemia sebagai pakan alami 

dengan pakan berupa campuran bahan seperti silase ikan sudah banyak digunakan. 

Pemberian pakan tepung kedelai membuat Artemia memiliki kandungan pertumbuhan yang 

lebih cepat dibandingkan dengan pakan silase ikan. Untuk itu saat Artemia cepat mengalami 



pertumbuahan panjang makan pemeliharaan artemia tidak memerlukan waktu terlalu lama 

untuk diberikan pada udang maupun ikan. 



b. Pertambahan berat Artemia  

Hasil pengamatan pertambahan berat  Artemia yang diberi pakan tepung kedelai 

berbeda menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil pengamatan pertumbuhan pberat yang di 

ukur setiap 7 hari sekali dapat dilihat pada lampiran 3. Perbedaan pertumbuhan panjang di 

dapat dilihat pada tabel 8. 

 

Gambar 4. Pertambahan berat artemia selama 15 hari 

Pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa pertumbuhan berat Artemia yang terbaik pada 

perlakuan A diikuti  perlakuan B, D dan C. Pertambahan berat Artemia disebabkan oleh 

faktor pakan yang diberikan. Pakan yang tidak di sangrai memiliki pertambahan berat paling 

besar daripakan atemia yang diberi pakan kedelai yang di sangrai meskipun ditambah 

dengan probiotik. hal ini sesuai dengan pernyataan (Rachelle,1997) bahwa pakan kedelai 

yang di sangrai akan mengasilkan kandungan lemak yang lebih sedikit daripada pakan 

kedelai yang tidak diangrai. Sehingga, Artemia yang diberi pakan kedelai tidak sangrai 

kandungan lemakya lebih tinggi seperti perlakuan A dan B.  

Tabel 7. Analisa keragaman pertumbuhan berat Artemia 

 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 
Groups 

9.667 3 3.222 19.333 .001 

Within Groups 1.333 8 .167   

Total 11.000 11    



Hasil analisa keragaman pada tabel menyatakan bahwa pemberian pakan memberikan 

hasil berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat pada Artemia (P<0,01), kemudian 

dilakukan uji Duncan untuk mengetahui hasil analisis pada tabel 8 

 
Tabel 8. Analisa uji duncan pertumbuhan berat Artemia 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

 

1 2 Notasi  

C 3 0.3  a 

D 3 1.0  a 

B 3  2.0 b 

A 3  2.6 b 

 

Hasil analisi pertambahan berat Artemia ditunjukkan pada perlakuan A sebesar 2,6 mg 

dan hasil terrendah ditunjukkan pada perlakuan C yaitu sebesar 0,3 mg. Pertumbuhan berat 

Artemia memiliki hasil yang berbeda. Hal ini dikarenakan pemberian pakan dengan 

perlakuan yang berbeda. 

Menurut Toonen (2004), lemak merupakan sumber hasil deposit karbohidrat dari sisa 

merabolisme. Kandungan lemak akan menurun saat terjadi proses pemanasan pada 

kedelai. Karena kedelai merupakan pakan yang tergolong dalam biji-bijian yang memiliki 

ikatan rantai pendek sehingg saat dipanaskan kandungan lemak akan menurun dibaningkan 

kedelai yang tidak sangrai. Sehingga artemia yang mengonsumsi pakn dari kedelai yang 

tidak sangrai akan memiliki kandungan lebih tinggi dibandingakan Artemia yang 

mengonsumsi pakan dari kedelai sangrai. Pakan sangat memengaruhi kandungan yang  

Menurut Suryanti et al., (2004) yang menyatakan bahwa kandungan lemak yang tinggi 

dapat memacu pertumbuhan berat Artemia sp. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor kondisi, 

kandungan pakan. Saat kondisi lingkungan Memiliki suhu optimal 23-250C mengakibatkan 

proses metabolisme tubuh tidak terlalu tinggi. Sehingga energi yang digunakan tidak terlalau 

banyak dan lemak digunakan untuk pertumbuhan.  



4.5 Kualitas Air Media Pemeliharaan 

4.5.1. Suhu 

Data rata-rata nilai suhu harian menunjukkan hasil pada media pemeliharaan 

sebesar 25-260C. Kisaran suhu pada tiap media pemeliharaan berada pada kondisi yang 

normal untuk pemeliharaan Artemia. Menurut Wyban dan Sweeney (1991), udang vaname 

di habitat aslinya hidup di suhu 25-28°C. Data pengamatan suhu harian dapat dilihat pada 

lampiran 5. 

4.5.2. pH  

Data rata-rata nilai pH harian menunjukkan hasil pada media pemeliharaan sebesar 

7,6-7,9. Kisaran pH tersebut termasuk dalam nilai yang dapat ditoleransi Artemia. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Suprapto (2005), pH air yang optimum untuk Artemia 

adalah 7,3-8,5 dengan toleransi 6,5-9. Data pengamatan pH harian dapat dilihat pada 

lampiran 5. 

4.5.3. Salinitas  

Data rata-rata nilai salinitas menunjukkan hasil pada media pemeliharaan sebesar 35 

ppt. Kondisi tersebut berada pada kondisi yang sesuai untuk pemeliharaan Artemia. Menurut 

Suprapto (2005), salinitas yang sesuai dengan pemeliharaan Artemia adalah antara 30-150 

ppt. Data pengamatan salinitas harian dapat dilihat pada lampiran 5. 



1 
 

5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan yaitu:  

Pengaruh pemebrian pakan tepung kedelai untuk menunjang kebutuhan nutrisi 

pada Artemia terutama kandungan protein dan lemak didapatkan hasil berbeda 

sangat nyata pada perlakuan A,B,C dan D. Kandungan protein tertinggi 

didapatkan pada perlakuan D yaitu kedelai sangrai dengan probiotik sebesar 

(48,04 %) sedangkan kandungan lemak tertinggi didapatkan pada perlakuan A 

yaitu kdelai tidak sangrai tanpa probiotik sebesar (17,54 %). 

5.2. Saran  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan disarankan untuk adanya 

penelitian lanjutan tentang penambahan tepung kedelai dengan jenis berbeda 

yang ditambah probiotik agar mengetahui jenis kedelai yang bagus untuk 

kandungan nutrisi Artemia. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Alat dan bahan penelitian 

a. Alat-alat penelitian 

        

Mortal dan Alu   Timbangan Digital  Pipet Volume 

        

Plankton Net Toples 5 lt Mikroskop 

b. Bahan-bahan penelitian 

                   

Clorin Artemia sp.                       Probiotik 



Lampiran 2 Analisa protein dan lemak  

 

Tabel Uji Normalitas dan Homogenitas Data Protein, Lemak 

a. protein 

Perlakuan 
Ulangan 

  

1 2 3 
            
Total  rata-rata          

A 43,51 43,55 43,47 130,53 43,51 

B 44,08 44,11 44,05 132,24 44,08 

C 46,17 46,22 46,12 138,51 46,17 

D 48,04 48,10 47,98 144,12 48,04 

total 
   

545,4 
  

Uji normalitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

16.000 3 8 .001 

 

Uji sidik ragam 

 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 
Groups 

39.000 3 13.000 156.000 .000 

Within Groups .667 8 .083   

Total 39.667 11    

 

Uji duncan  

 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 
 

1 2 3 4 

       Notasi 

A 3 43.00                 a 

B 3      44.00                b 

C 3   46.00                c 

D 3    47.66               d 



b. Lemak 

Perlakuan 
Ulangan 

  1 2 3  Total  rata-rata 

A 17,54 17,41 17,67 52,62 17,54 

B 16,38 16,83 15,93 49,14 16,38 

C 13,57 13,73 13,41 40,71 13,57 

D 15,01 14,80 15,22 45,03 15,01 

TOTAL 
   

187,5 
  

 

Uji Homogenitas  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

10.667 3 8 .004 

 
Uji sidik ragam 

 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
25.583 3 8.528 51.167 .000 

Within Groups 1.333 8 .167   

Total 26.917 11    

 

Uji Duncan 

Perlakua
n N 

Subset for alpha = 0.05  

1 2 3 4 Notasi 

C 3 13.0000    a 

D 3  14.6667   b 

B 3   15.6667  c 

A 3    17.0000 d 

 



 Lampiran 3 Hasil uji kandungan protein dan lemak  



Lampiran 4 Analisis pertumbuhan Artemia Perhitungan Panjang  Berat 

a. Perhitungan panjang  Artemia   

PREHITUNGAN PANJANG 
 Perlakuan Lt L0 Lt-L0 rata rata (mm) 

A1 5,4 0,75 5,4 
 A2 5,4 0,75 5,4 5,4 

A3 5,5 0,75 5,5 
 B1 6,5 0,75 6,5 
 B2 6,4 0,75 6,4 6,5 

B3 6,5 0,75 6,5 
 C1 5,5 0,75 5,5 
 C2 5,8 0,75 5,8 5,7 

C3 5,8 0,75 5,8 
 D1 7,5 0,75 7,5 
 D2 7,5 0,75 7,5 7,5 

D3 7,4 0,75 7,4 
  

Uji homogenitas  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

10.667 3 8 .004 

 

Uji sidik ragam 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
6.250 3 2.083 25.000 .000 

Within Groups .667 8 .083   

Total 6.917 11    

 

Uji Duncan 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05  

1 2 3 notasi 

A 3 4.00   a 

C 3  4.66  b 

B 3  5.00  b 

D 3   6.00 c 

 



b. Perhitungan berat Artemia 

PERHITUNGAN BERAT ARTEMIA 

perlakuan Wt W0 Wt-W0 
rata-rata 
(mg) 

A1 0,9 0,1 2,7 
 A2 0,9 0,1 3,1 2,9 

A3 1,0 0,1 3,0 
 B1 2,4 0,1 2,4 
 B2 2,3 0,1 2,3  2,2 

B3 2,0 0,1 2,0 
 C1 1,5 0,1 0,9 
 C2 1,7 0,1 0,9 1,0 

C3 1,2 0,1 1,0 
 D1 2,5 0,1 1,5 
 D2 2,6 0,1 1,7 1,5 

D3 2,8 0,1 1,2 
  

Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

10.667 3 8 .004 

 

Uji Analisa keragaman 

 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
9.667 3 3.222 19.333 .001 

Within Groups 1.333 8 .167   

Total 11.000 11    

 

Uji Duncan 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

 

1 2 Notasi  

C 3 0.3  a 

D 3 1.0  a 

B 3  2.0 b 

A 3  2.6 B 



 Lampiran 5 Pengukuran kualitas Air  

a. Suhu 

Tanggal waktu 
  Perlakuan 

 08.00 
A1 A2 A3 B1 B2 B3 C1 C2 C3 D1 D2 D3 

12/02/2018 Pagi 26 25,2 25,2 26,5 24,9 25,6 25,7 25,2 25,4 24,9 25,4 25,8 

13/02/2018 Pagi 26,2 25,9 25,5 25,9 25,6 26,3 25,9 26,6 26,1 26,4 25,9 25,7 

14/02/2018 Pagi 25,9 25,8 26,1 26,5 25,6 25,2 25,5 25,3 25,2 25,2 24,5 25,9 

15/02/2018 Pagi 25,4 25,9 26 26,7 25,2 26 25,6 25,3 25,2 25,5 24,5 25,9 

16/02/2018 Pagi 26 26,4 26,3 26,4 26,5 25,7 25,4 25,2 25,6 24,9 25,4 25,2 

17/02/2018 Pagi 25,9 26,6 25,5 25,4 25,8 25,6 25,9 24,9 26,6 25,3 27 25,4 

18/02/2018 Pagi 24,9 25,4 25,8 25,4 25,7 25,5 25,2 25,6 25,2 25,3 25,7 25,3 

19/02/2018 Pagi 26,8 25,5 25,5 25,5 25,3 25,5 26,7 27 26,2 26,3 26,4 25,4 

20/02/2018 Pagi 24,9 25,5 25,8 25,1 27,5 26,2 24,8 26,1 24,9 24,6 25,2 25 

21/02/2018 Pagi 26 25,2 24,9 25,7 26 24,9 25,5 24,5 26 24,9 25,3 25,3 

22/02/2018 Pagi 25,6 25,9 25,6 25,5 25,6 25,5 25,5 25,3 26 26,2 27 25,4 

23/02/2018 Pagi 24,5 25,9 25,2 25,4 25 25,9 25,5 25,6 25,1 26,2 25,9 26,3 

24/02/2018 Pagi 26,8 25,5 25,6 25,7 25,2 25,5 25,9 26 25,5 26,3 25,4 25,5 

25/02/2018 Pagi 25,1 25,6 25,7 25,2 25,6 26,3 25,8 25,1 25,2 24,9 25,2 25,4 

26/02/2018 Pagi 25,9 25 25,2 26 25,5 25,6 26,5 25,5 25,7 24,8 25,2 25,4 



 

 

b. pH  

 

Tanggal     waktu Perlakuan 

 08.00 
A1 A2 A3 B1 B2 B3 C1 C2 C3 D1 D2 D3 

12/02/2018 Pagi 7,1 7,29 8,66 7,14 7,27 8,28 8,41 7,76 7,71 7,87 8,31 7,14 

13/02/2018 Pagi 7,62 7,85 8,12 7,27 7,59 8,22 8,4 7,55 8 7,25 8,31 7,17 

14/02/2018 Pagi 7,22 7,42 8,15 7,25 7,37 8,24 8,42 7,55 8 7,25 8,31 7,14 

15/02/2018 Pagi 7,2 7,87 7,85 7,81 7,81 7,84 7,86 7,82 7,81 7,8 7,41 7,47 

16/02/2018 Pagi 7,2 7,85 7,25 8,25 7,92 7,9 7,41 7,85 7,41 7,22 7,83 7,83 

17/02/2018 Pagi 7,14 7,27 8,28 8,41 7,76 7,71 7,62 7,85 8,12 7,27 7,81 7,8 

18/02/2018 Pagi 7,41 7,47 8,23 7,65 7,9 7,43 8,2 8,23 7,77 7,2 7,87 7,85 

19/02/2018 Pagi 7,81 7,81 7,41 7,41 7,8 7,81 7,82 7,86 7,84 7,83 7,85 7,45 

20/02/2018 Pagi 7,98 7,54 7,88 7,34 7,55 7,76 8,23 8,15 8,1 7,43 8,4 8,31 

21/02/2018 Pagi 8,32 7,17 7,24 7,41 8,16 7,23 7,8 7,82 7,45 7,41 8,22 7,61 

22/02/2018 Pagi 7,8 7,42 8,22 8,22 7,71 7,41 7,85 7,41 7,22 7,83 7,83 7,14 

23/02/2018 Pagi 7,27 8,28 8,41 7,76 7,71 7,62 7,85 8,12 7,27 7,81 7,8 7,45 

24/02/2018 Pagi 7,46 8,24 7,66 7,94 7,43 8,29 8,25 7,76 7,28 7,89 7,85 7,81 

25/02/2018 Pagi 7,8 7,45 7,48 7,7 7,85 7,86 7,76 7,61 7,82 7,2 7,87 7,85 

26/02/2018 Pagi 7,71 7,81 7,61 7,71 7,7 7,81 7,82 7,86 7,84 7,53 7,85 7,45 



C. Salinitas  

Perlakuan 

 

Tanggal waktu A1 A2 A3 B1 B2 B3 C1 C2 C3 D1 D2 D3 

12/02/2018 Pagi 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

13/02/2018 Pagi 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

14/02/2018 Pagi 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

15/02/2018 Pagi 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

16/02/2018 Pagi 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

17/02/2018 Pagi 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

18/02/2018 Pagi 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

19/02/2018 Pagi 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

20/02/2018 Pagi 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

21/02/2018 Pagi 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

22/02/2018 Pagi 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

23/02/2018 Pagi 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

24/02/2018 Pagi 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

25/02/2018 Pagi 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

26/02/2018 Pagi 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 


	BAGIAN COVER DAN LAIN LAIN
	BAB 1
	BAB 2
	BAB 3
	BAB 4
	BAB 5

